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PENGARUH KOMUNIKASI PEMASARAN TERPADU DAN KUALITAS 

PELAYANAN TERHADAP KUNJUNGAN  

WISATAWAN DOMESTIK KE KOTA KARANGANYAR 

 

Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi pemasaran terpadu 

dan kualitas pelayanan baik secara parsial maupun simultan terhadap kunjungan 

wisatawan domestik ke kota Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, metode analisis data dengan analisis regresi linear berganda yang 

sebelumnya dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian hipotesis menggunakan 

uji t, uji ketepatan model menggunakan uji F dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan Komunikasi Pemasaran Terpadu berpengaruh terhadap 

Kunjungan Wisatawan Domestik ada pengaruh yang signifikan. Kualitas 

pelayanan berpengaruh positif terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik, secara 

simultan variabel  Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas Pelayanan 

signifikan mempengaruhi kepuasan Kunjungan Wisatawan Domestik.  Ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas 

Pelayanan terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik secara simultan.  

 

Kata Kunci: komunikasi pemasaran terpadu, kualitas pelayanan, kunjungan 

wisatawan domestik 

 

Abstract 

 

The study aims to determine the effect of integrated marketing communication 

and service quality both partially and simultaneously on domestic tourist visits to 

the city of Karanganyar. This study uses a quantitative method, the method of data 

analysis with multiple linear regression analysis which was previously tested for 

classical assumptions. Hypothesis testing uses t test, model accuracy test using F 

test and coefficient of determination. The results showed that Integrated 

Marketing Communication had an effect on Domestic Tourist Visits with 

significant influence. Service quality has a positive effect on Domestic Tourist 

Visits, simultaneously the Integrated Marketing Communication variables and 

Service Quality significantly affect the satisfaction of Domestic Tourist Visits. 

This shows that the effect of Integrated Marketing Communication and Service 

Quality on Domestic Tourist Visits simultaneously 

 

Keywords: integrated marketing communication, service quality, domestic tourist 

visits 

 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata bagi sebagian besar kalangan merupakan bagian dari kehidupan 

manusia yang tidak terpisahkan dan mulai populer. Kegiatan  menghibur diri dari 
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kepenatan dalam bekerja kegiatan traveling, Study Tour, dan lain-lain, baik itu 

wisata alami maupun wisata yang dibuat oleh manusia. Oleh karena itu sektor 

pariwisata dalam beberapa dekade terakhir menjelma menjadi sebuah industri 

yang menjanjikan bagi daerah-daerah yang mempunyai potensi obyek-obyek 

pariwisata, sehingga mau tidak mau juga menuntut pemenuhan akan kebutuhan 

metode bisnis pariwisata yang lebih menunjang dan bervariatif. 

Pariwisata merupakan salah satu bentuk produk yang digolongkan 

kedalam jasa dengan karakteristik yang dimiliki seperti bentuk jasa lainnya, yaitu 

tidak berwujud, tidak dapat dipisah-pisahkan, berubah-ubah, dan tidak dapat 

disimpan. Bentuk jasa pariwisata yang tidak terlihat perlu diwujudkan agar 

wisatawan dapat memastikan pembelian jasa melalui informasi dan kepercayaan 

akan jasa yang diterimanya (Kotler et al., 2002). Kondisi alam kebersihan fasilitas 

wisata, atau keaneka-ragaman wujud jasa wisata menjadi tolok ukur kualitas jasa 

pariwisata. Industri pariwisata juga di istilahkan sebagai hospitality industries, 

karena produk yang dihasilkan merupakan produk hospitality, berupa barang, 

lingkungan, atau jasa atau pelayanan yang inti produknya adalah pengalaman 

secara total atau pengalaman yang intangible (Lewis dan Chambers, 2000). 

Sektor pariwisata merupakan salah satu bagian dari sektor pembangunan 

yang diharapkan menjadi sumber utama penghasilan, menciptakan kesempatan 

berusaha, membuka lapangan kerja maupun pengentasan kemiskinan. Sektor 

pariwisata hendaknya ditingkatkan dengan mengembangkan dan memanfaatkan 

sumber dan potensi kepariwisataan yang ada supaya dapat menjadi sumber 

kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan. Pariwisata juga dapat dikatakan sebagai 

sebuah industri yang semakin maju dan berkembang pesat, hampir setiap negara 

di dunia mencoba mengembangkan industri di sektor pariwisata. Industri 

pariwisata dipandang memiliki prospek cerah dan cukup menjanjikan serta 

banyak mendatangkan keuntungan.  

Kualitas pelayanan (service quality) pada sebuah objek wisata dapat 

diketahui dengan cara mengerti persepsi para pelanggan atas pelayanan yang 

mereka terima yang berasal dari para pengelola atau pemandu objek wisata 

tersebut. Pengembangan dan pembangunan fasilitas pendukung objek wisata agar 
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dapat bersaing dalam era globalisasi ini sangatlah dibutuhkan, karena apabila  

pembangunan fasilitas pendukung dan pelayanan terhadap para wisatawan tidak 

dilakukan maka tidak mustahil objek wisata lama kelamaan akan mengalami 

kemunduran dan bahkan tidak diminati lagi oleh para wisatawan. 

 

2. METODE 

2.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif, penelitian ini 

terdiri dari variabel yaitu, komunikasi pemasaran terpadu sebagai variabel 

independen, kualitas pelayanan sebagai variabel independen, dan kunjungan 

wisatan domestik sebagai variabel dependen. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu pengunjung wisata di kota Karanganyar. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

yaitu menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian (Sugiono 2010) dengan kriteria 

pengunjung domestik wisata di kota Karanganyar dengan kriteria orang 

dewasa umur 17 tahun ke atas. 

2.3 Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan merupakan data primer. Data primer merupakan sumber 

data yang langsung diperoleh dari narasumber (Sugiyono, 2010). Lalu 

pengertian yang lain mengatakan bahwa data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari objek penelitian yang didapatkan dari jawaban 

responden melalui kuesioner (Suhartanto, 2014). 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode 

studi lapangan berupa kuesioner (angket). 
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2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran 

2.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kunjungan wisatawan 

domestik ke kota Karanganyar. 

2.5.2 Variabel Independen  

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu komunikasi pemasaran 

terpadu dan kualitas pelayanan. 

2.6 Metode Analisis 

2.6.1 Analisis Linear Berganda 

Regresi linear digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

Persamaan regresi dalam penelitian disusun sebagai berikut : 

Y = a + β 1 X 1 + β 2 X 2 + e 

Dimana : 

Y  = Kunjungan Wisatawan Domestik (variabel dependen) 

X 1  = Komunikasi Pemasaran Terpadu (variabel independen) 

X 2  = Kualitas Pelayanan (variabel independen) 

β 1 , β 2  = Koefisien regresi masing – masing variabel 

a  = Konstanta 

e  = Standar eror 

2.6.2 Uji Statistik F 

Uji F merupakan uji ketepatan model penelitian, artinya pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

merupakan model yang tepat untuk menjelaskan peristiwa yang 

terjadi. 

2.6.3 Uji Statistik t 

Pengujian ini (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial untuk 

mengetahui tingkat pengaruh dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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2.6.4 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar sumbangan variabel independen terhadap variabel 

dependen yang terwujud dalam bentuk persentase. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian ini pengunjung domestik wisata di kota Karanganyar. Deskripsi 

data dalam penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan tertentu, alasan 

penggunaan metode purposive sampling didasari atas pertimbangan agar sampel 

data yang dipilih memenuhi kriteria untuk di uji. 

Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan, 

sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Kriteria-kriteria 

yang ditetapkan untuk pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 

Laki-laki 33 33 

Wanita 67 67 

Total 100 100 

Sumber: Data primer, 2019 

 

Tabel 2 

Karakteristik Usia Responden 

 

Usia Jumlah  Responden Persentase (%) 

< 15 -20 tahun 

21 – 25 tahun 

> 25 tahun 

10 

85 

5 

10 

85 

5 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data primer, 2019 
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Tabel 3 

Karakteristik Pendidikan Responden 

 

Fakultas Jumlah Persentase (%) 

Pelajar/Mahasiswa 79 79,0 

Swasta/Wiraswasta 10 10,0 

Lain-lain 11 11,0 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

3.1 Pengujian Asumsi Klasik 

3.1.1 Uji Normalitas 

Tabel 4 

    Hasil Pengujian Normalitas  

 

 Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 

Sig  

(2-tailed) 
p-value Keterangan 

Undstadardized 

residual 

0,508 0,958 P > 0,05 Normal   

Sumber:data diolah SPSS 2019 

Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa 

p-value dari variabel  Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas 

Pelayanan  dan Kunjungan Wisatawan Domestik sebesar 0,958 

ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga data tersebut dinyatakan 

memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 

3.1.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Multikolinieritas  

 

Variabel Tolerance VIF α Keterangan 

 Komunikasi Pemasaran 

Terpadu 

0,723 1,384 10 Tidak terjadi multikolinieritas 

 Kualitas Pelayanan 0,723 1,384 10 Tidak terjadi multikolinieritas   

Sumber : Data diolah SPSS, 2019 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinieritas. 
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3.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel taraf 

signifikansi 

Sig. Kesimpulan 

Komunikasi 

Pemasaran Terpadu 

0,05 0,765 Bebas Heteroskedastisitas 

Kualitas Pelayanan 0,05 0,266 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS, 2019 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti bebas 

dari heteroskedastisitas. 

 

3.2 Uji Hipotesis 

3.2.1 Analisis Linear Berganda 

Tabel 7 

Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  

 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 5,446 

 Komunikasi Pemasaran Terpadu  0,723 

 Kualitas Pelayanan 0,166 

Sumber : Data diolah SPSS, 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

Y = 5,446 + 0,723 X1 + 0,166 X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari 

koefisien masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. a    = Konstanta sebesar 5,446 menyatakan bahwa jika variabel  

Komunikasi Pemasaran Terpadu (X1), variabel  Kualitas Pelayanan (X2) 

dianggap konstan maka Kunjungan Wisatawan Domestik konsumen di Kota 

Karanganyar akan positif. 

2. b1  =  0,723, koefisien regresi  Komunikasi Pemasaran Terpadu 

(X1) sebesar 0,723 yang berarti apabila  Kualitas Pelayanan (X2) 

konstan, maka dengan Komunikasi Pemasaran Terpadu secara rutin dan 
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berkesinambungan sehingga mengakibatkan Kunjungan Wisatawan 

Domestik konsumen meningkat. 

3. b2  =  0,166, koefisien regresi  Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 

0,166 yang berarti apabila  Komunikasi Pemasaran Terpadu (X1) 

konstan, maka dengan Kualitas Pelayanan yang baik sehingga 

mengakibatkan Kunjungan Wisatawan Domestik konsumen meningkat. 

3.2.2 Uji Statistik F 

Tabel 8 

Uji F 

 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

49,788 3,090 0,000  ada pengaruh secara simultan 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

 

Pengujian ini telah dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Ho : b1 = b2 berarti secara simultan tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen  terhadap variabel dependen.  

Ha : b1  b2   berarti  secara   simultan   ada   pengaruh yang signifikan 

antara variabel   independen   terhadap variabel dependen.  

Kriteria pengujian: 

Nilai Fhitung diperbandingkan dengan nilai Ftabel (dengan tingkat signifikansi 

5% ( = 5%) dan derajat kebebasan df pembilang k – 1(2-1)  = 2 dan df 

penyebut n-k-1  (100-2-1) = 97,  sehingga Ftabel bernilai 3,090 maka: 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima  

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak  

3.2.3 Uji Statistik t 

Tabel 9 

Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Komunikasi 

Pemasaran Terpadu  

7,168 1,985 0,000 ada pengaruh individu 

Kualitas Pelayanan 2,125 1,985 0,036 ada pengaruh individu 

Sumber : Data diolah SPSS, 2019 

 



9 

Uraian hasil uji t sebagai berikut: 

1. Uji t yang berkaitan dengan  Komunikasi Pemasaran Terpadu (X1) 

terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik (Y) 

Langkah-langkah pengujian : 

a. Komposisi hipotesis 

H0 :  = 0,  berarti tidak ada pengaruh  Komunikasi Pemasaran 

Terpadu  terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik 

Konsumen. 

H1 :   0,  berarti ada pengaruh  Komunikasi Pemasaran Terpadu  

terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik Konsumen. 

b. Level of significant = 0,05 

c. Nilai t tabel   = t /2; (n-k-1) 

    = t 0,025; 100 - 2 - 1  

    = 1,985 

Ho diterima apabila -ttabel  < thitung <-ttabel 

Ho ditolak apabila thitung > ttabel  atau -thitung < -ttabel 

d. Nilai t hitung 

Dari hasil perhitungan komputer SPSS versi 21.00 dapat diperoleh 

thitung sebesar 7,168. 

3.2.4 Koefisien Determinan (R
2
) 

Tabel 10 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

R R
2 

Keterangan 

0,712 0,507  Persentase pengaruh 50,7% 

Sumber : Data diolah SPSS, 2019 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0,507,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 

(Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas Pelayanan) menjelaskan 

variasi Kunjungan Wisatawan Domestik di Kota Karanganyar  sebesar 

50,7% dan 49,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
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3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terpadu terhadap Kunjungan 

Wisatawan Domestik  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi Pemasaran Terpadu 

berpengaruh terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik, dibuktikan hasil dari 

thitung = 7,168 > ttabel = 1,985, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 

signifikan  . Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama 

yang menyatakan “Diduga Komunikasi Pemasaran Terpadu berpengaruh 

positif terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik” terbukti kebenarannya. 

Hasil ini didukung penelitian oleh Penelitian yang dilakukan Dyah Ary 

Setya Ningrum (2016) yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Pemasaran 

Wisata Kusuma Tirta Minapolitan Terhadap peningkatan Kunjungan Wisata 

Bahari di Kabupaten Sidoharjo” hasil penelitian menyatakan:  a) Hipotesa 

dapat diterima yaitu Komunikasi pemasaran berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kunjungan masyarakat di wisata Kusuma Tirta Minapolitan. b) 

Komunikasi pemasaran berpengaruh cukup signifikan terhadap peningkatan 

kunjungan wisatawan ke Kusuma Tirta Minapolitan, dengan nilai R sebesar 

0,572. c) Komunikasi pemasaran mempunyai pengaruh sebesar 32,7% 

terhadap kunjungan wisatawan ke Kusuma Tirta Minapolitan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan  berpengaruh 

terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik, dibuktikan Dari perhitungan 

tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,125> ttabel = 1,985, maka Ho ditolak 

sehingga ada pengaruh yang signifikan   Berdasarkan hasil analisis ini 

menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Diduga Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif terhadap Kunjungan wisatawan domestik ” terbukti 

kebenarannya. 

Hasil ini didukung penelitian oleh Penelitian yang dilakukan oleh Estu 

Handayani dan Mohamad Dedi (2017) yang berjudul “Pengaruh Promosi 

Wisata Bahari Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Peningkatan Jumlah 

Kunjungan Wisatawan Di Pelabuhan Muncar Banyuwangi” hasil penelitian 

menyatakan variabel  Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
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Peningkatan Jumlah Kunjungan. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

dimensi empati pada variabel kualitas pelayanan memiliki hubungan yang 

sangat kuat terhadap dimensi kepuasan dalam variabel peningkatan jumlah 

kunjungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji F menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 49,788,  angka tersebut berarti Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel sehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara 

simultan variabel  Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas Pelayanan 

signifikan mempengaruhi kepuasan Kunjungan Wisatawan Domestik.  Ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas 

Pelayanan terhadap Kunjungan Wisatawan Domestik secara simultan. 

Hasil ini didukung penelitian oleh Penelitian yang dilakukan oleh Moh. 

Tito Dradjat (2018) yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Pemasaran 

Terpadu Terhadap Kunjungan Wisata Waterboom Pada PT Planet Beckham 

18” hasil penelitian menyatakan variabel  Komunikasi Pemasaran Terpadu 

yang terdiri dari advertising, sales promotion, public relation, personal 

selling, direct marketing secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

kunjungan waterboom PT Planet Bechkam18. 

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi pemasaran 

terpadu dan kualitas pelayanan terhadap kunjungan wisatawan domestik ke 

kota karanganyar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1) Komunikasi Pemasaran Terpadu berpengaruh signifikan terhadap

Kunjungan Wisatawan Domestik.

2) Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Kunjungan

Wisatawan Domestik.

3) Secara simultan Komunikasi Pemasaran Terpadu dan  Kualitas Pelayanan

berpengaruh signifikan terhadap  Kunjungan Wisatawan Domestik.
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4.2  Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1) Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan kuisioner

dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak

mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan

jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya

dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing responden.

2) Faktor pengaruh kunjungan wisatawan domestik terbatas pada Komunikasi

Pemasaran Terpadu dan Kualitas Pelayanan sehingga cakupannya kurang

luas untuk dijadikan  dalam pengambilan keputusan manajemen

pemasaran.

3) Lingkup penelitian terbatas pengunjung dan waktu yang digunakan dalam

penelitian terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan

perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal.

4.3Saran 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa keterbatasan 

yang menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-

kekurangan tersebut antara lain: 

1) Penulis diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban

atau dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat

mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2) Penelitian ini hanya menggunakan di daerah untuk diteliti. Untuk penelitian

selanjutnya diharapkan menggunakan tempat penelitian sejenis lainnya untuk

diteliti, agar hasil penelitian dapat mewakili sebagai pembanding.

3) Peneliti Yang Akan Datang, diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang

akan datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan atau

kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan Kunjungan
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Wisatawan Domestik dengan menambah-menambah variabel-variabel untuk 

melengkapinya, misalnya kualitas produk, garansi dan lain-lain. 

4) Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah obyek penelitian dan

menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali obyek penelitian

dalam penelitian ini.
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